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BABl  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarl  Belakangl  Masalah 

 

Peranl pendidikanl sangatlahl pentingl dalaml mempersiapkanl siswal untukl 

menghadapil perubahanl zamanl sertal menghadapil tantanganl dil masal yangl akanl 

datang.l Pendidikanl menurutl UUl No.20l Tahunl 2023l adalahl usahal sadarl danl 

terencanal untukl mewujudkanl suasanal belajarl danl prosesl pembelajaranl agarl pesertal 

didikl secaral aktifl mengembangkanl potensil dirinya.l Menurutl Humanl Developmentl 

Indexl (HDI)l mutul pendidikanl Indonesial beradal padal posisil 102l daril 106l negaral 

danl berdasarkanl surveil Politicall andl Economicl Riskl Consultantl (PERC)l kualitasl 

pendidikanl dil Indonesial beradal diurutanl ke-12l daril 12l negaral dil asial (Restian,l 

2015),l hall inil menunjukkanl pendidikanl dil Indonesial masihl beluml maksimal.l 

Pengaruhl kualitasl sekolahl sangatl dibutuhkanl untukl meningkatkanl kualitasl 

pendidikanl dil Indonesia. 

Secaral umuml sekolahl merupakanl tempatl terlaksananyal prosesl pembelajaranl 

yangl bersifatl formall danl nonl formal.l Keterlibatanl siswal dil sekolahl memberikanl 

dampakl tersendiril untukl perbaikanl pendidikanl danl pengembanganl diril siswa.l 

Adapunl beberapal kegiatanl yangl dapatl meningkatkanl keterlibatanl siswal dil sekolah,l 

seperti:l kegiatanl ekstrakurikuler,l pentasl seni,l cerdasl cermat,l marketl day,l pramuka,l 

OSIS,l danl sebagainya.l Namunl dil masal sekarangl terdapatl banyakl kendalal yangl 

dapatl menyebabkanl siswal tidakl aktifl dalaml mengikutil kegiatanl akademikl maupunl 

nonl akademikl disekolah,l antaral lain;l kecanduanl penggunaanl teknologil danl internet,l 

gayal hidup,l konformitasl (ikut-ikutanl teman),l kurangnyal rasal empati,l memilikil 

pemahamanl bahwal perawatanl lingkunganl sosiall bukanl tanggungl jawabl siswa,l 

merasal tidakl nyamanl denganl kegiatanl sekolah,l danl sebagainya.l Siswal yangl terlibatl 

danl memilikil rasal tanggungl jawabl dil sekolahl akanl mengikutl sertakanl dirinyal 

dalaml berbagail kegiatanl ataul programl sekolahl karenal adanyal kesadaranl diril yangl 

baik,l memilikil minatl yangl tinggi,l danl keinginanl untukl mengembangkanl potensil 

dirinyal sehinggal tidakl adanyal paksaanl daril gurul ataul karenal tuntutanl nilai.l 

Dampaknyal tidakl hanyal akanl dirasakanl olehl sekolahl namunl jugal untukl 

pengembanganl diril siswal tersebut.l 
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Denganl menurunnyal keterlibatanl siswal dil sekolahl dapatl menimbulkanl 

permasalahanl sepertil prestasil yangl rendah,l perilakul membolos,l kebosanan,l hinggal 

putusl sekolahl (Fredricks,l 2l dkkl 2004).l Fenomenal inil dapatl dilihatl dil sekolahl 

Perguruanl BuddhislBodhicitta,l hall inil diperkuatl daril hasill wawancaral denganl 

gurul BKl yangl menyatakanl bahwal terdapatl sebagianl siswal yangl terlihatl bosanl 

danl mengantukl padal saatl jaml pelajaranl berlangsungl danl biasanyal sebagianl daril 

merekal hanyal mencatatl danl tidakl pernahl bertanyal mengenail pelajaran.l Denganl 

meningkatkanl keterlibatanl siswal dalaml pembelajaranl dil sekolahl dapatl menjadil 

salahl satul upayal untukl mengurangil permasalahanl yangl terjadi.l 

Keterlibatanl siswal dil sekolahl mempunyail perananl pentingl bagil siswal itul 

sendiril karenal studentl engagementl yangl baikl akanl memberikanl prosesl belajarl 

yangl baikl (Reevel &l Jang,l 2006).l Studentl engagementl (keterlibatanl siswa)l 

mengacul padal suatul prosesl yangl mencakupl perilaku,l sikapl danl pikiranl positifl 

siswal berkaitanl denganl aktifitasl akademikl danl non-akademikl yangl melibatkanl 

dimensil perilakul (behavioral),l emosil (emotional)l danl kognitifl (cognitive)l dalaml 

prosesl pembelajaranl dil sekolahl (Barkley,l 2010,l Woolleyl &l Bowenl dalaml 

Orthner,l 2013).l Sedangkanl menurutl Marksl (2000)l studentl engagementl dalaml 

kegiatanl akademikl merupakanl prosesl psikologisl yangl melibatkanl perhatian,l 

ketertarikan,l investasil danl usahal siswal yangl dicurahkanl dalaml prosesl 

pembelajaran.l 

Studentl engagementl adalahl bentukl perilakul siswal yangl merasal terikatl 

denganl kegiatanl sekolah.l Perilakul tersebutl dapatl diobservasil melaluil partisipasil 

danl waktul yangl diberikanl siswal terhadapl tugasl danl prosesl pembelajaranl sekolahl 

(Fredricks,l 2004).l Fredricksl (2004)l menyebutkanl bahwal terdapatl tigal aspekl 

mengenail studentl engagement,l yaitul behaviorall engagement,l emotionall 

engagement,l sertal cognitivel engagement.l Dalaml menciptakanl studentl engagement,l 

terdapatl dual faktorl utamal yangl dapatl memberikanl pengaruh,l yaitul faktorl individul 

sepertil kepribadianl siswal danl faktorl lingkunganl yaitul temanl sebaya,l keluarga,l 

guru,l danl ikliml kelas.l Menurutl penelitianl yangl dilakukanl Dottererl &l Lowel 

(2011)l siswal yangl memilikil studentl engagementl (keterlibatan)l yangl tinggil akanl 

mudahl mencapail keberhasilanl dil bidangl akademik.l Sebaliknya,l menurutl Palardy,l 

dkkl (2008)l apabilal siswal memilikil keterlibatanl yangl rendahl makal siswal lebihl 

mudahl gagall dil sekolah.l 

Boekaertsl (2000)l mengemukakanl bahwal studentl engagementl padal seorangl 
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siswal dipengaruhil olehl beberapal hall yangl dimanal terdapatl faktorl individul danl 

faktorl lingkungan,l salahl satul yangl termasukl kel dalaml faktorl individul adalahl selfl 

efficacy.l Selfl efficacyl ataul efikasil diril memilikil perananl pentingl dalaml 

keterlibatanl siswal dil kelas.l Siswal denganl keyakinanl selfl efficacyl positifl danl 

relatifl tinggil lebihl mungkinl untukl terlibatl dil kelasl dalaml hall perilaku,l kognisi,l 

danl motivasil merekal (Linnenbrinkl &l Pintrich,l 2003).l 

Ferdyansyah,l dkkl (2020)l jugal mengungkapl hall yangl samal mengenail selfl 

efficacyl bahwal selfl efficacyl merupakanl suatul hall yangl berhubunganl denganl 

adanyal keyakinanl dalaml diril setiapl individu.l Pernyataanl tersebutl didukungl 

denganl hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Akmal,l Amirahl Ansyar,l Dianl Novital 

Siswanti,l Nurl (2023)l menunjukkanl bahwal adanyal hubunganl yangl signifikanl 

positifl antaral selfl efficacyl denganl studentl engagementl denganl koefisienl korelasil 

(R)l =l 0,406l ;l sig<l 0,0.5l denganl nilail pl =l 0.000l padal 234l siswal dil MANl 

Pinrangl danl berdasarkanl hasill penelitian,l terdapatl 68%l siswal denganl studentl 

engagementl yangl tinggil danl 80%l siswal denganl tingkatl self-efficacyl sedang. 

Self-efficacyl adalahl keyakinanl yangl dimilikil seseorangl atasl kemampuannyal 

dalaml menghadapil situasil tertentu.l Santrockl (dalaml Hidayat,l 2015)l mengatakanl 

selfl efficacyl merupakanl suatul keyakinanl yangl adal padal diril seseorangl dalaml 

menguasail situasil danl memproduksil hasill yangl positif.l Menurutl Bandural (dalaml 

Oktariana,l 2020)l mengartikanl selfl efficacyl sebagail suatul keyakinanl akanl 

kemampuanl individul dalaml menggerakkanl motivasi,l kemampuanl kognitifl danl 

tindakanl yangl diperlukanl untukl memenuhil tuntutanl situasil tertentu.l Adapunl aspekl 

selfl efficacyl yangl dikemukakanl olehl Bandural sepertil tingkatl kesulitanl tugasl 

(level)l ,l generalisasil (generality)l ,l danl kekuatanl (strength). 

Padal penelitianl yangl dilakukanl olehl Pramisjayantil &l Khoirunnisal (2022),l 

hasill penelitianl menunjukkanl bahwal terdapatl pengaruhl antaral self-efficacyl denganl 

studentl engagementl denganl nilail signifikansil sebesarl 0.000l (pl <l 0.05)l danl nilail 

koefisienl korelasil sebesarl 0.806.l Berdasarkanl penjelasanl tersebutl dapatl 

disimpulkanl bahwal semakinl tinggil self-efficacyl padal siswal makal semakinl tinggil 

pulal studentl engagementl yangl dimiliki.l Begitupunl sebaliknya,l semakinl rendahl 

self-efficacyl padal siswal makal semakinl rendahl pulal studentl engagementl yangl 

dimiliki.l Selanjutnyal padal penelitianl Putril &l Alwil (2023),l Hasill analisisl datal 

menemukanl bahwal terdapatl pengaruhl positifl Academicl Self-Efficacyl terhadapl 

Studentl Engagementl padal Mahasiswal Fakultasl Psikologil Universitasl Negeril 
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Makassar.l Hall inil menunjukkanl bahwal semakinl tinggil academicl self-efficacyl 

makal semakinl tinggil studentl engagementl padal mahasiswa.l Sebaliknyal semakinl 

rendahl academicl self-efficacyl makal semakinl rendahl studentl engagementl padal 

mahasiswa.l Implikasil daril penelitianl inil adalahl dapatl memberikanl kontribusil bagil 

pengembanganl ilmul pengetahuanl terkaitl academicl self-efficacyl danl studentl 

engagementl sertal dapatl dijadikanl pedomanl dalaml meningkatkanl academicl self-

efficacyl danl studentl engagement. 

Fenomenal inil jugal diperkuatl denganl penelitianl sebelumnyal olehl Agustina,l 

Fl .l R.,l &l Rusmawati,l D.l (2022)l yangl menunjukkanl bahwal semakinl tinggil 

efikasil diril akademik,lmakal semakinl tinggil keterlibatanl siswal tersebut.l Namunl 

sebaliknya,l semakinl rendahl efikasil diril akademik,l makal semakinl rendahl pulal 

studentl engagementl padal siswal tersebut.l Individul yangl cenderungl memilikil 

tingkatl selfl efficacyl yangl lebihl tinggi,l memilikil keyakinanl dalaml kemampuanl 

merekal untukl mencapail tujuanl sehinggal meningkatkanl keterlibatanl merekal 

semasal pembelajaran.l Secaral keseluruhanl pengaruhl selfl efficacyl terhadapl studentl 

engagementl adalahl bahwal individul denganl tingkatl selfl efficacyl yangl tinggil 

cenderungl lebihl terlibatl dalaml prosesl pembelajaranl danl merasal bertanggungl 

jawabl atasl hasill belajarl merekal danl lebihl termotivasil untukl mencapail tujuanl 

akademik.l  

Adapunl hipotesisl yangl diajukanl dalaml penelitianl inil adalahl “Adanyal 

pengaruh positifl antaral selfl efficacyl denganl studentl engagementl padal siswa”.l 

Diasumsikanl bahwal semakinl tinggil selfl efficacyl padal diril seorangl siswa,l makal 

akanl tinggil pulal rasal keterikatanl individul tersebutl ataul studentl engagementl 

terhadapl sekolah,l ataul sebaliknyal semakinl rendahl selfl efficacyl makal akanl 

semakinl rendahl pulal rasal keterikatanl individul tersebutl terhadapl sekolahl ataul 

yangl disebutl jugal studentl engagement.l Berdasarkanl permasalahanl yangl 

dipaparkanl dil atasl penulisl bermaksudl inginl menelitil tentangl “Pengaruhl Selfl 

Efficacyl Terhadapl Studentl Engagementl Padal Siswal Sekolahl Menegahl Atasl 

Perguruanl Buddhisl Bodhicitta Medan” 

 

B. Rumusanl Masalah 

“Apakah ada pengaruh self efficacy terhadap student engagement pada siswa sekolah 

menegah atas Perguruan Buddhis Bodhicitta”. 
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C. Tujuanl Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruhl self-efficacyl terhadapl studentl engagementl padal siswal sekolahl menengahl 

atasl Perguruanl Buddhisl Bodhicitta.l 

 

D. Manfaatl Penelitian 

Hasill penelitianl inil diharapkanl memberikanl manfaatl baikl bersifatl teoritisl maupunl 

praktis : 

1. Manfaatl Teoritisl diharapkanl dapatl memberikanl tambahanl pengetahuanl 

khususnyal padal bidangl psikologil pendidikanl mengenail teori-teoril tentangl selfl 

efficacyl danl studentl engagementl sehinggal dapatl menambahl wawasanl danl 

pengetahuan. 

2. Danl untukl manfaatl praktisl penelitianl inil diharapkanl dapatl menjadil sumbanganl 

pemikiranl untukl penelitianl yangl akanl datang.l Bagil sekolahl danl gurul 

diharapkanl dapatl menjadil bahanl informasil sertal wawasanl tambahanl mengenail 

selfl efficacyl danl studentl engagementl sertal saranl saatl memberil bimbinganl 

kepadal siswal untukl meningkatkanl keterlibatanl siswal dalaml kegiatanl sekolah.l 
 

 


